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BAB II 

LANDASANlTEORI 

 

A. Juallbeli 

a. Pengertianljual beli 

Kata “jual beli”ladalah frasel(gabungan dua kata)lyang terdirildari 

duavkata yaitu masing-masingvsatu itu memiliki maknavyang saling 

berlawanan.bKata “jual”badalah menukar barangkdengan alat tukarjyang 

umumnyalberupa uang,nsedangkan katan“beli” artinyanmenukar uang 

sebagailalat tukar denganlbarang. Dalamlbahasa Arab,lba’i diartikanlsecara 

bahasa sebagail“muqabalah syai’ bi syai” (membandingkan sesuatu dengan 

sesuatu).bDengan kata lain,bkata “ba’i” dalambbahasa aslinyabberarti 

menukarkanlsesuatu denganlsuatu yang lainlatau pendek kata,lba’i adalah 

barterl(tukar-menukar).1 

Ditinjau dari segi definisi atau terminologi katan.ba’in.dalam 

pengertiankmadzhab-madzhab fikihkmemiliki pengertiank“menukar harta 

dengangharta”. MadzhablHanafi memberikanldefinisi “mubadalatulmal bi 

mal alalwajh makhshush”l(tukar-menukar hartakdengan hartaksesuai cara 

yanglkhusus) ataul“mubadalatu syai’lmarghub bilmitslihi ‘alalwajh mufid 

makhsush”l(mengganti sesuatulyang disenangildengan sepadannyaldengan 

cara yangkbermanfaat dankkhusus. MazhabnSyafi’i memberikanndefinisi 

“muqabalatu bilmal tamlikan”l(tukar-menukar hartaldengan hartabuntuk 

                                                             
1 Pudjihardjo dan Nur Faizin Muhith, Fikih Muamalah Ekonomi Syariah (Malang : UB 

Press, 2019) 24.  
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memindahkanM.kepemilikan). MadzhabM.Hambali mendefinisikan 

“muqabalatunmal bi malntamlikan wabtamallukan” (tukarlmenukar harta 

denganm.harta untukm.memindahkan kepemilikanm.serta menerima 

kepemilikan).2 

MenurutlJumhur Ulamalbahwa jual beli adalah saling menukar harta 

denganldalam bentuklpemindahanlkepemilikan.3 

Dari definisi-definisi yang ada, terdapat empat sisi kesamaan : 

1. Pertama, ada tukarlmenukar, ada pihaklyang menjualldan pihak yang 

membelilyang memunculkanlijab qabul.  

2. Kedua, ada caralatau aturanlyang khususlseperti yangldijelaskan dalam 

hukum fiqh. 

3. Ketiga, objek jual beli itu adalah suatu yang diminati, seperti harta benda 

yang mana setiap manusia pada umumnya memliki rasa senang terhadap 

harta benda atau harta kekayaan.4 

4. Keempat, hartakyang dipejualbelikan haruslbermanfaat bagilmanusia, 

sehinggaiminuman keras, babi, darah,ltidak termasukisesuatu yang boleh 

diperjualbelikan,nkarena benda-bendamitu oleh agamamtidak boleh 

dimanfaatkanloleh oranglMuslim.5 

 

b. Dasarlhukum juallbeli 

Padaldasarnya hukumejual beli adalahemubah. Juallbeli sebagai 

saranaitolong menolongeantara sesamaemanusia mempunyaiblandasan 

                                                             
2 Ibid., 25 
3 Harun, Fiqh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017) 66. 
4 Pudjihardjo dan Nur Faizin Muhith, Fikih Muamalah Ekonomi Syariah., 25. 
5 Harun, Fiqh Muamalah., 67. 
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yangkkuat baikkdari al-Qur’ankmaupun al-Hadis. Menurut alb.Jaziri 

kebolehanljual beli didasarkanlpada beberapa ayatldalam al-Qur’an, yaitu: 

1. Suratlal-Baqarah ayat 275 : 

بٰوا ثلُْ مِ  الْبَيْعُ  انَِّمَا آ  ذٰلِكَ باِنََّهُمْ قاَلوُْ    يْعَ الْبَ  اٰللُّ  وَاحََلَّ  ٓ  الر ِ

مَ  بٰوا وَحَرَّ  ٓ  الر ِ

“Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkanlmereka berkata 

(berpendapat),ksesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 

Allah telahlmenghalalkan juallbeli dan mengharamkanlriba.”6 

 

2. Surat al-Baqarah ayat 188 : 

 امِ الْحُكَّ  الَِى ٓ  بِهَا وَتدُْلُوْا اطِلِ باِلْبَ  بَيْنَكُمْ  امَْوَالَكُمْ  آ  وَلََ تأَكُْلوُْ  

نْ  فَرِيْقاً لِتأَكُْلوُْا ثمِْ بِا النَّاسِ  امَْوَالِ  مِ    تعَْلَمُوْنَ  وَانَْتمُْ  لَِْ

“Dan janganlah sebagianbkamu memakanbharta sebagianlyang lain 

diantaralkamu dengan jalan bathil dan (janganlah)lkamu membawa 

(urusan) harta itulkepada hakim, supaya kamuldapat memakan sebagian 

daripada harta orangklain itu dengan (jalan berbuat)kdosa, padahal 

kamuimengetahuinya.”7 

 

3. Surat al-Baqarahlayat 282 :  

 تبَاَيَعْتمُْ  اِذاَ آ  وَاشَْهِدوُْ  

“Danlpersaksikanlah apabilalberjual beli.”8 

Dildalam ketiga ayatlal-Qur’an ini,lAllah SWT denganltegas dan 

jelaslsekali memperbolehkanbdan menghalalkanjjual beli.gDi dalamgayat 

                                                             
6 https://quran.kemenag.go.id/sura/2/275 diakses pada tanggal 14 Maret 2022 pada pukul 

09.14 WIB. 
7 Ibid.,  
8 Ibid.,  

https://quran.kemenag.go.id/sura/2/275
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tersebut dijelaskanlbahwa jualgbeli yanglmerupakan akadlpaling mendasar 

dalamlperniagaan adalahlcara yang benarlketika seseoranglmenginginkan 

memakan ataulmenggunakan hartalorang lain. 

Selain didasarkan pada ayat-ayatbal-Qur’an, kebolehan jualbbeli 

juga didasarkan pada beberapa hadislRasulullah saw,lantara lain:  

a) Hadislriwayat Abu Sa’id al-Khudri: 

 وَآلِهِ  عَليَْهِ  اللهُ  صَلَّى اللهِ  رَسُوْلَ  أنََّ  عنه الله رضي الْخُدْرِيْ  سَعِيْد   أبَيِْ  عَنْ 

، عَنْ  الْبيَْعُ  إنِِ مَا قاَلَ: وَسَلَّمَ   وصححه ماجه وابن هقيالبي )رواه ترََاض 

 )حبان ابن

Dari .AbumSa'id Al-Khudri bahwamRasulullah SAW bersabda, 

"Sesungguhnya jualbbeli itu harusbdilakukan sukabsama suka."l(HR. 

al-Baihaqiydan IbnulMajah, danldinilai shahihloleh Ibnu Hibban).9 

 

b) Hadis riwayat Ibnu Hibban: 

 لنَّارِ وَالْخِداَعُ فيِ امَنْ غَشَّناَ فَليَْسَ مِنَّا ، وَالْمَكْرُ 

"Barang siapaeyang berlakuecurang terhadapekami, maka iaebukan 

dariegolongan kami.ePerbuatan makaredan tipuedaya tempatnya 

dieneraka," (HR.lIbnulHibban).10 

 

UlamaqFiqh maupunesetiap muslimesepakat bahwaejual belieitu 

adalah akadlyang sahldan jaizl(boleh).11 

 

 

 

                                                             
9 https://www.syariahpedia.com/2016/09/dalil-murabahah.html diakses pada tanggal 15 
Maret 2022 pada pukul 08.44 WIB. 
10 https://news.detik.com/berita/d-5614666/dasar-hukum-jual-beli-dalam-islam-

bagaimana-aturannya diakses pada tanggal 15 Maret 2022 pada pukul 08.30 WIB. 
11 Harun, Fiqh Muamalah., 67. 

https://www.syariahpedia.com/2016/09/dalil-murabahah.html
https://news.detik.com/berita/d-5614666/dasar-hukum-jual-beli-dalam-islam-bagaimana-aturannya
https://news.detik.com/berita/d-5614666/dasar-hukum-jual-beli-dalam-islam-bagaimana-aturannya
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c. Rukunldan syaratljual beli 

Rukun juallbeli terdirildari : 

1. Penjualldan pembeli,  

Penjual dan pembeli diperlukannsyarat memilikinkecakapan 

bertindak hukumlsempurna (berakal,lbaligh, danlrusydu). Juallbeli yang 

dilakukanloleh anaklkecil danlorang gilalhukumnya tidaklsah. Adapun 

anakbkecil tetapinmumayiz “hukumnyaksah, hanyahakibat hukumnya 

(sepertihserah terimahbarang danhharga) belumhdapat dilaksanakan, 

kecualilsudah adalizin dari wali. Tetapi jika barang yang diperjualbelikan 

itulbarang yanglringan-ringan ataubkecil-kecilan, tidakndiperlukan izin 

dari wali.12 

Menurut fatwa DSN-MUI , ada tiga ketentuan berkaitan dengan 

para pihak (penjual dan pembeli), yaitu:  

a. Penjualgdan pembeligboleh berupaborang atau yangbdipersamakan 

denganlorang, baiklberbadan hukumlataupun tidaklberbadan hukum, 

berdasarkanlperaturan perundang-undanganlyang berlaku. 

b. Penjualhdan pembelilwajib cakaplhukum sesuaildengan syariahldan 

peraturan perundang-undanganlyang berlaku 

c. Penjual danbpembeli wajibbmemiliki kewenanganb(wilayah) untuk 

melakukanlakad juallbeli, baik kewenangan yang bersifatlahsliyah 

maupunlkewenangan yanglbersifat niyabiyahlseperti wakil.13 

 

                                                             
12 Harun, Fiqh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017) 68. 
13 Holilur Rohman, Hukum Jual Beli Online (Pendekatan Fiqh Muamalah Kaidah Fiqh, 

Usul Fiqh, Maqasid al-Syariah, Hasil Bahsul Masa’il NU, dan Fatwa DSN-MUI), 

(Pamekasan: Duta Creative 2020) 11.  
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2. Baranglyang diperjualbelikan (objekljual beli),lsyarat-syaratnya yaitu: 

a) Baranglitu adalketika transaksil(akad), atau barang itu tidak ada ketika 

transaksi tetapilpenjual menyanggupinya untuklmengadakanlbarang 

itu.  

b) Baranglitu dapatldimanfaatkan atauebermanfaat bagi manusia.lOleh 

sebab itu,ldarah, khamar,fbinatang babiftidak sahlmenjadi objekljual 

beli,mkarena barang-barangmtersebut oleh syariahmtidak boleh 

dimanfaatkanlbagi oranglIslam. 

c) Barangq.itu telahndimiliki, artinyanbarang yangnbelum dimiliki 

seseorangltidak bolehldiperjualbelikan. Sepertilemas yanglmasih ada 

dildalam tanah,likan yanglmasih di laut. 

d) Baranglitu dapatldiserahkan kepadalakad berlangsung atau padallain 

waktu yangltelah disepakatilbersama ketikalakad berlangsung.14 

3. Hargal(uang), diperlukanlsyarat-syarat,lyaitu: 

a. Harganyang disepakatinkedua belahnpihak. Harusnjelas jumlah 

nominalnya. 

b. Hargalboleh diserahkanlketika akad, baikldengan uangltunai maupun 

ceklatau kartulkredit. 

c. Jikaljual belilitu dilakukanldengan caralbarter (tuka-menukarlsesama 

barang)lmaka nilailbarang harus sama, dan jika barang yang ditukar 

                                                             
14 Ibid., 69. 
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tidak sama maka penyerahannyakketika akadkberlangsung secara 

tunai.15 

4. Ijablqabul, disyaratkan sebagai berikut: 

a. Ungkapaneijab qabulesecara jelas,eada kesesuaianeantara ijabedan 

qabulnya. 

b. Ijabedan qabuledilakukan dalamesatu majelis,cartinya penjualedan 

pembeli hadirlatau beradaldalam satultempat (toko,lpasar, danllain-

lain). 

c. Ungkapanlijab dan qabul boleh dengan cara tulian,llisan, isyarat, atau 

sikap yang menunjukan adanya lbentuk ijab qabul.16 

Berdasarkanepenjelasan tersebut,eapabila jual beliesudah terpenuhi 

rukunedan semuaesyarat. Secaraehukum jualebeli ituedipandang sahedan 

mengikat keduaebelah pihak,eartinya masing-masingepihak (penjualeatau 

pembeli) tidakjboleh membatalkan jual belijtersebut kecualijada izinldari 

salah satulpihak.17 

 

d. SyaratlSah JuallBeli 

Suatuljual beliltidak sahlapabila tidak terpenuhildalam suatulakad. 

Syaratlsahnya jual beli yaitu: 

1. Salinglrela anatar kedua belahlpihak. Kerelaanltersebut didasarkan pada 

firmankAllah dalamkQS. an-Nisa’ (4):29 danthadis Nabitriwayat Ibnu 

Majahl: “Jual belilharuslah atasldasar kerelaanl(suka samalsuka)” 

                                                             
15 Ibid. 
16 Ibid., 70 
17 Ibid., 71. 



8 
 

2. Pelakulakad adalahlorang yangldibolehkan melakukanlakad, yaitulorang 

yang telahebaliqh, berakal,edan mengerti.eMaka, akadeyang dilakukan 

olehlanak dibawahlumur, oranglgila, ataulidiot tidaklsah kecualildengan 

seizin walinya,nkecuali akadnyang bernilainrendah sepertinmembeli 

kembang gula,nkorek api, dannlain-lainnya. Hal inindidasarkan pada 

firmanlAllah QS.lan-Nisa’ (4):l5 dan 6. 

3. Hartalyang menjadilobjek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh pihak 

kedua. Maka,ltidak sah jual belilbarang yang belumldimiliki tanpa siizin 

pemiliknya.lHal ini berdasarkanlpada hadis Nabi sawlriwayat Abu Daud 

danlTirmidzi “Janganlah engkauljual barang yanglbukan milikmu”. 

4. Objekttransaksi adalah barangtyang diperbolehkan olehtagama. Haltini 

berdasarkan hadislnabi riwayatlMuslim “Dari AbulHurairah a.s.lbahwa 

Nabi Muhammadlsaw melarang juallbeli gharar (penipuan)”. 

5. Objek juallbeli diketahui olehlkedua belahlpihak saat akad. 

6. Hargatharus jelastsaat transaksi.18 

 

e. Juallbeli yangldilarang 

Dalamehukum Islameterdapat akadljual beli yangldiharamkan. Jual 

belinyang diharamkannadalah jual belinyang jika dilakukannmaka orang 

tersebuteakan mendapatkanyancaman siksaidari AllahiSWT. Denganikata 

lain,mpertanggungjawabannya kepadamAllah SWT. kelakmdiakhirat. 

                                                             
18 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah Edisi Pertama (Jakarta: Kencana, 

2012) 104-105. 
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Sedangkan untuklhukuman yang adaldi dunia akan berkaitan dengan hukum 

positif. Berikutladalah jual belilyang diharamkanldalam Islam : 

1. Juallbeli riba, yaitu jual beli barang-barang ribawi (emas, perak, 

makanan danlsejenisnya) dengan baranglribawi yang secara tidak 

tunailatau tidak sama jumlahlatau ukurannya. 

2. Jual belilnajasy, yaituljual beli denganlcara konspirasi denganlseseorang 

untuk menaikan harga barang bukan untuk membelinya, tetapi agar orang 

lainlmembeli barang ituldengan harga yanglmelebihi harga sebenarnya. 

3. Jual beli di atas jual beli lain, contohnya calon pembeli melakukan iming-

iminglkepada penjual agarlmelakukan pembatalan denganlmaksud agar 

calonnpembeli itu membelinyandengan harga yangnlebih mahal atau 

penjual lainkmelakukan iming-imingkkepada calon pembelikagar 

membatalkan jualbbelinya dengan maksudbagar pembeli itubmenjual 

barang yanglsama denganlharga yang lebihlmurah. 

4. Jualnbeli rukban, yaitunjual beli dengannpenjual yangndatang dari 

pedesaan denganlmembawa barangldagangan lalu kemudianlbarang itu 

dibeli sebelumlsampai ke pasarlsehingga merekaltidak mengerti harga 

pasarlyang sebenarnyaldan terjadilah kerugianlyang begitu besar. 

5. Jualbbeli hadir libbadin, yaitu jualbbeli yang dilakukanbpenjual dari 

perkotaanl(dari luar negeri) kepadalpenduduk desalpedalaman (plosok) 

terhadaplbarang yanglharganya tidaklumum diketahuilsehingga pembeli 

pun membelinyaldengan hargalyang terlalu mahal. 

6. Jual belildengan caralmonopoli, yaitulketika seseoranglmenahan barang 

danltidak memasarkannyalbarang tersebut ke pasarldengan tujuanluntuk 
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meningkatkan permintaanmdan menaikkan hargamkemudian baru 

menjualnyalsetelah hargalnaik. 

7. Jualkbeli pada saatkadzan Jumat sewaktulkhatib naik mimbar.lhal ini 

karenaldapat mengganggu shalat Jumat.  

8. Jual belinmenipu, yaitu jualnpenjualan barangncacat lalu sengaja 

menyembunyikanlkecacatan itu untuk menipu pembeli.  

9. Juallbeli ‘inah,lyaitu jual beli baranglsecara tunai dengan harga tertentu, 

lalu barangltersebut dijual kembaliloleh pembeli kepadalpenjual secara 

kredit denganlharga yang lebihlmahal. 

10. Juallbeli yang dilakukanldengan cara memaksalsalah satu pihak.  

Rasulullah saw melarang jual beli yang telah disebutkan di atas 

dalam sebuah hadis:“Janganlah kalian melakukan jual beli Rukban, 

menjual diatas jualan orang lain, jual beli najasy, jual beli hadir li badin, 

dan membiarkan kambing seperti banyak air susunya, baranglsiapa yang 

membelinyalakan dialboleh punya dua pilihan setelahlmemerahnya; jika 

rela maka boleh dilanjutkan danljika tidak berkenan maka dia kembalikan 

kambing itu bersama satu sha’ kurma” (HR. Bukhari) 

 

f. Khiyar dalam Jual beli 

1. Pengertian khiyar 

Secaraletimologis, khiyarlialah memilih manalyang lebih baik dari 

dua hal atau lebih. Adapaun secara terminologis, sebagai berikut:  

a) Menurut Muhammad Yusuf Musa, khiyar adalahnpara pihaknyang 

melakukan transaksindiberi hak memilihnuntuk melangsungkanyatau 

membatalkanttransaksinya sesuaitdengan syarat-syaratnya dantsebab-

sebab tertentu. 
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b) MenuruttSayid Sabiq, khiyartadalah hak opsional (haktmemilih) bagi 

penjual dannpembeli apakah ia akannmelanjutkan jual belinya atau 

membatalkannya 

c) Menurut KHES, khiyar adalahlhak pilih bagi penjual dan pembeli untuk 

melanjutkanlatau membatalkanlakad jual-beli yangldilakukannya.19 

2. DasarlHukum  

Dasar hukum berlakunya khiyar adalah hadits Rasulullah saw, 

yang artinyal“Dari Ibnu Umar r.a. dari Rasulullah saw. bersabda, “Apabila 

duanorang melakukannjual beli, makanmasing-masing dari keduanya 

mempunyaithak khiyar (hak opsional antara membatalkan atau meneruskan 

jualkbeli) selama merekatbelum berpisah atau masih bersama; atau jika 

salah seorang diantara keduanya pada yang lain, lalu merekalberjual beli 

atas dasarlitu, maka jadilahtjual beli keduanyattidak mengurungkantjual 

beli, makatjadilah jual belititu” (MuttafaqnAlaih, dan lafaz Hadits ini 

menurutlriwayat Muslim). 

 

Nabi Muhammad SAW bersabda, yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Umar yang artinya: "Setiap penjual dan pembeli, belum terjadi jual beli di 

antarankeduanya sebelumnmereka berpisah, kecualinjual beli dengan 

khiyar." 

 

3. Tujuan adanya khiyar 

Menurut Abdul Manan, tujuan adanya hak khiyar adalah: 

1) Untuk menjamin agartkontrak yang diadakantbenar-benar terjadi atas 

kerelaannpenuh pihak-pihak yang bersangkutan karenansukarela 

merupakan asastbagi sahnya kontrak. 

2) Untuk menjamin adanya kepastian hukum dan stabilitas dalam ber 

kontrak 

3) Agar parabpihak yang melakukam kontrak itubtidak menanggung 

kerugianlsetelah kontraknya dilaksanakanlsehingga kemaslahatan yang 

                                                             
19 Mardani, Hukum Kontrak Keuangan Syariah dari Teori ke Aplikasi, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2021) 55. 
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dituju dalamtkontrak dapat terlaksanatdengan baik sesuaitdengan yang 

di harapkan. 

Menurut Faturrahman Djamil, tujuan adanya khiyar dalamtjual beli 

sebagaitberikut :  

a) Memberikan haknkepada para pihak agarktidak mengalami kerugian 

atau penyesalan dilbelakang hari oleh sebab-sebabltertentu yang timbul 

dari transaksilyang dilakukannya, baiklmengenai harga, kualitas, atau 

kuantitaslbarang tersebut. 

b) Untukhmenjamin agar akad yangkdiadakan benar-benarkterjadi atas 

kerelaan penuhkdari pihak yang bersangkutankkarena suka rela itu 

merupakan asaslbagi sahnya suatulakad.20 

4. Macam-macam khiyar 

Macam-macamlkhiyar dilihat darilsegi pihak yang melakukanlakad 

jual beli. Adalkhiyar syarat dan khiyarlTa'yin. Dilihat dari segilsumber dari 

syarat, ada kbiyar aib,lkhiyar majelis, dan khiyarlRu'yah. 

a) Khiyar Syarat 

Khiyar Syaratkyaitu hak pilih bagi salahlsatu atau dua pihak 

yang telah melakukanlakad untuk membatalkanlatau melangsungkan 

akad selamanmasih dalam tempo yangnditentukan (garansi). Khiyar 

syaratlini dibolehkan dengan tujuan untuk memelihara hak-hak 

pembeli dari unsur penipuanldari pihak penjual. Khiyar ini, 

hanyalberlaku bagi akad-akad muamalah yang bersifat mengikat 

                                                             
20 Ibid., 56 
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kedualbelah pihak, seperti hibah, pinjam meminjam (ariyah), 

wakalahl(perwakilan) tidak berlaku khiyar. 

Begituljuga, tidak berlaku bagi akad salam (meskipun akad ini 

mengikat kedua pihak), karena dalam akadlsalam, disyaratkankpihak 

pembeli menyerahkan pembayaran secara tunai di muka yang sudah 

disepakati di awal akad.21 

b) KhiyarlTa'yin 

Khiyar Ta'yin yaitulhak pilih bagi salahlsatu pihak (pembeli) 

untuk menentukanlpilihan terhadap objeklakad dalam berbagai kualitas 

dan kuantitaslbarang yang sejenis maupun yang tidak sejenis. Contoh 

dalam pembelian keramik, handphone, kedua barang ini ada kualitas 

baik, kualitas super (KW 1), ada yang cukup (KW 2), adapula sedang 

(KW 3). Tetapi pembeliltidak mengetahuilsecara pasti, mana keramik 

atau handphone yang kualitas baik, atau mana yang kualitas cukup atau 

sedang. 

c) Khiyar 'Aib 

Khiyar 'Aib yaitu hak pilihnbagi kedua pihaknyang berakad 

untuk melangsungkan atau melangsungkan atau membatalkan akad 

karena ada cacatkbarang yang diakadkan dankcacat tersebut tidak di 

ketahui ketika akadlberlangsung. 

d) KhiyarlRu'yah 

Khiyar Ru'yah yaitu haklbagi pembeli untuklmembatalkan atau 

melangsungkan akad (jual beli) terhadap suatu barang yang belum 

                                                             
21  Harun, Fiqh Muamalah, (Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2017) 82. 
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dilihat ketika akad berlangsung. Jumhur Ulama Fiqh membolehkan 

khiyar ru'yah ini, berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW riwayat 

ad-Daruqutni dari abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad bersabda 

“Siapa yang membeli sesuatu yang ia belum lihat, maka ia berhak 

khiyar apabila ia telah melihat barang itu.”22 

e) Khiyar majelis 

Khiyar majelis yaitu hak pilih di bagi kedua pihak untuk 

membatalkan atau melangsungkan akad selama keduanya masih berada 

dalam majelis akad (diruangan toko) dan belum berpisah badan. Khiyar 

ini hanya berlaku bagi akad yang bersifat mengikat kedua belah pihak 

seperti jual beli dan sewa menyewa. Keboleham khiyar majelis ini 

didasarkan pada hadits Nabk SAW riwayat Bukhori Muslim dari 

Abdullah bin Umar bahwa Rosulullah bersabda: “Apabila ada dua 

orang melakukan akad jual beli, maka masing-masing pihak 

mempunyai hak pilih, selama keduanya belum pernah berpisah 

badan.”23 

f) Khiyar Ghabn dan Taghrib 

Khiyar Ghabn dan Taghrib adalah hak membatalkan kontrak 

karena ada unsur penipuan. Khiyar ini dapat diimplementasikan dalam 

situasi seperti: 

                                                             
22 Ibid., 84 
23 Ibid., 86 
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a) Tasriyah. Tindakan tasriyah membuat kontrak dapat dibatalkan, 

tergantung pilihan pembeli yang telah menderita karena penipuan 

ini.  

b) Tanajush. Tanajush bermakna menawarkan barang yang tinggi 

untuk suatu barang tanpa niat membelinya, dengan tujuan semata-

mata untuk menipu orang lain yang benar-benar ingin membelinya. 

c) Gabn fahisy. Gabn fahisy adalah kerugian besar yang diderita oleh 

suatu pihak dalam kontrak sebagai hasil penggelapan atau 

penggambaran yang salah, atau penipuan yang dilakukan oleh 

pihak lain.24 

 

B. Harga dalam Islam 

a. Pengertian harga 

Peranan harga sangat penting terutama untuk menjaga dan 

meningkatkan posisi di pasar. Harga dalam perspektif islam, harga 

merupakan sesuatu kesepakatan mengenai transaksi jual beli barang/jasa di 

mana kesepakatan tersebut diridhai oleh kedua belah pihak. Peranan harga 

bagi perekonomian  secara makro, konsumen, dan perusahaan adalah : 

1. Bagi Perekonomian. Harga produk memengaruhi tingkat upah, sewa, 

bunga dan laba. Harga merupakan regulator dasar dalam sistem 

perekonomian, karena harga berpengaruh terhadap alokasi faktor-faktor 

produksi seperti tenaga kerja, tanah, modal, dan kewirausahaan. Tingkat 

                                                             
24 Mardani, Hukum Kontrak Keuangan Syariah dari Teori ke Aplikasi., 56. 
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upah yang tinggi menarik tenaga kerja, tingkat bunga yang tinggi 

menjadi daya tarik bagi investasi modal, dan seterusnya. 

2. Bagi Konsumen. Dalam penjualan ritel, ada segmen pembeli yang sangat 

sensitif terhadap faktor harga (menjadikan harga sebagai satu-satunya 

pertimbangan membeli produk) dan ada pula yang tidak. Mayoritas 

konsumen agak sensitif terhadap harga, namun juga mempertimbangkan 

faktor lain seperti (citra merek, lokasi toko, layanan, nilai (value) dan 

kualitas). Selain itu, persepsi konsumen terhadap kualitas produk 

seringkali dipengaruhi oleh harga. Dalam beberapa kasus, harga yang 

mahal dianggap mencerminkan kualitas tinggi, terutama dalam kategori 

specially product. 25 

Harga adalah penentuan nilai uang-barang dan harga barang. 

Dengan adanya suatu harga, maka masyarakat dapat menjual suatu barang 

yang mereka miliki dengan harga yang umum dan dapat diterima. Kewajiban 

yang utama dalam analisis ekonomi Islam adalah menganalisa faktor-faktor 

atau kekuatan-kekuatan dasar yang memenuhi “asal-usul” kebutuhan dan 

suplay. 

Adapun menurut Sunarya, harga merupakan sejumlah nilai (dalam 

mata uang) yang harus dibayar oleh konsumen untuk membeli dan 

menikmati barang atau jasa yang di tawarkan. harga juga menjadi penting 

karena akan menjadi patokan bagi konsumen untuk membali produk dan 

sekaligus pada saat yang sama untuk menentukan berapa besar keuntungan 

yang diperoleh dalam berdagang.  

                                                             
25 Supriadi, Konsep Harga Dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: Guepedia, 2018) 25 



17 
 

Dalam membahas masalah harga, Ibnu Taimiyah sering 

menyinggung dua macam istilah yaitu, kompensasi yang setara iwad al-misl 

dan harga yang setara antara dua jenis harga: Selanjutnya harga yang tidak 

adil dan terlarang serta harga yang setara itu sebagai harga yang adil sehingga 

dapat disimpulkan bahwa, kompensasi dari harga yang setara menjadi poin 

penting dalam hal penetapan harga.26 

b. Penentuan harga 

Penentuan harga menjadi sering sebagai bagian dari produk. 

Penentuan harga diartikan sebagai penentuan suatu harga (price) umum 

untuk suatu barang atau jasa oleh suatu kelompok pemasok yang bertindak 

bersama-sama, sebagai kebalikan atas pemasok yang menetapkan harganya 

sendiri secara bebas. Dapat disimpulkan bahwa, penentuan harga sangat 

penting untuk diperhatikan, mengingat harga produk merupakan salah satu 

penyebab laku atau tidaknya barang yang ditawarkan. Penentuan harga yang 

salah akan berakibat fatal terhadap produk yang ditawarkan dan berakibat 

tidak lakunya produk di pasar.  

Penentuan harga yang ditetapkan harus sesuai dengan tujuan usaha. 

Adapun tujuan penentuan harga adalah sebagai berikut : 

1. Untuk bertahan hidup  

Jika tujuan bisnis dalam menentukan harga adalah untuk 

bertahan hidup, penentuan harga dilakukan semurah mungkin. 

Tujuannya agar barang yang ditawarkan laku di pasaran dengan harga 

murah, tetapi masih dalam kondisi yang menguntungkan. 

                                                             
26 Ibid., 26 
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2. Untuk memaksimalkan laba 

Keputusan strategi harga bertujuan agar penjualan meningkat, 

sehingga laba menjadi maksimal. Penetapan harga produk dapat tinggi 

atau dengan harga relatif murah. 

3. Untuk memperbesar market share 

Tujuan strategi penetapan harga adalah untuk memperluas 

atau memperbesar jumlah pelanggan. Penetapan harga yang relatif 

murah diharapkan dapat meningkatkan jumlah pelanggan dan 

pelanggan perusahaan pesaing terdekat beralih keproduk yang 

ditawarkan. 

4. Mutu produk  

Untuk memberikan kesan bahwa produk atau jasa yang 

ditawrkan memiliki kualitas yang tinggi atau lebih tinggi dari kualitas 

para pesaing dekat. Umumnya harga yang ditetapkan setinggi mungkin 

karena ada anggapan bahwa produk yang ditawarkan berkualitas, 

sehingga produk yang lebih tinggi dibandingkan dengan harga produk 

pesaing masih dinilai wajar. 

5. Karena pesaing 

Strategi keputusan harga produk dilakukan setelah melihat 

harga dari pesaing, bertujuan agar harga yang ditawarkan lebih 

kompetitif dibanding harga yang ditawarkan pesaing terdekat. Artinya, 

dapat melebihi atau lebih rendah dibanding harga produk yang sama 

dari para pesaing dekat. 
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Penentuan harga barang memerlukan tahapan-tahapan yang secara 

cermat sangat perlu diperhatikan. Beberapa tahapan tersebut sangat 

menentukan keberhasilan kebijakan harga di pasar. Langkah-langkah 

tersebut adalah sebagai berikut:  

a) Mencapai penjualan dan atau bagian pasar dengan proporsi tertentu 

b) Mencapai proporsi atau jumlah keuntungan tertentu 

c) Memberikan efek tertentu terhadap persaingan, misalnya penetapan 

harga yang bertujuan untuk menjaga pesaing tidak masuk, dengan 

menekan harga serendah-rendahnya atau mengimbangi  penawaran 

pesaing  

d) Memberikan kepuasan kepada konsumen atau pembeli dengan membuat 

penetapan harga yang transparan, dan untuk mempertahankan pembeli. 

Prinsip dalam tujuan ini adalah kepuasaan konsumen akan menjadi 

penentu bagi keberlangsungan penjualan dalam jangka panjang. 

e) Memberikan citra tertentu, dengan menetapkan harga tertentu agar citra 

produk tertentu bisa tercapai.27 

 

c. Penetapan harga 

Di dalam hukum Islam penetapan harga ini dikenal dengan Al-

Tas’ir Al-Jabari  secara etimologi kata As-Si’r = harga) yang berarti 

penetapan harga. Sedangkan Al-Jabari berarti secara paksa. Dalam fiqh 

Islam ada dua istilah yang berbeda yang menyangkut harga suatu barang 

yaitu Ats-Tsaman dan As-Si’r. Ats-Tsaman menurut ulama fiqh adalah 

                                                             
27 Ibid., 32 
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patokan harga suatu barang, sedangkan As-Si’r adalah harga yang berlaku 

secara aktual di pasar.28 

Ada dua ulama yang berpendapat tentang penetapan harga yakni 

sebagai berikut:  

a) Ulama Zahiriyah sebagian ulama Malikiyah, sebagian ulama Syafi’iyah 

sebagian ulama Hanabilah dan Imamasy-Syaukani berpendapat bahwa 

dalam situasi dan kondisi apapun penetapan harga tidak dapat 

diberlakukan dan jika dilakukan hukumnya haram. Menurut mereka 

harga itu melonjak naik disebabkan ulah para pedagang maupun 

disebabkan hukum alam, tanpa campur tangan para pedagang, maka 

segala bentuk campur tangan dalam penetapan harga tidak 

diperbolehkan. 

b) Sedangkan menurut ulama Hanafiyah, sebagian besar ulama Hanabilah 

seperti ibn Taimiyyah Qoyyim al-jauziyyah dan mayoritas ulama 

Malikiyah memperbolehkan pihak pemerintah bertindak menetapkan 

harga yang adil (dengan mempertimbangkan para pedagang dan pembeli) 

ketika terjadi fluktasi harga disebabkan ulah para pedagang 

(menimbun).29 

 

 

 

                                                             
28 Nasrun Horean,  Fiqh Muamalah,139 
29 Ibid., 145 
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Ulama fiqh mendeskripsikan syarat-syarat dalam penetapan harga 

yakni: 

1. Barang tersebut merupakan kebutuhan masyarakat luas 

2. Terbukti bahwa pedagang melakukan kesewenang-wenangan dalam 

menentukan harga barang dagang mereka. 

3. Pemerintah itu merupakan pemerintah yang adil 

4. Pemerintah harus melakukan studi kelayakan pasar dengan melakukan 

kerja sama dengan para pakar ekonomi 

5. Penetapan harga ini harus memikirkan para pedagang dan pembeli agar 

tidak merugikan salah satu pihak, karena para pedagang juga mencari 

keuntungan. 30 

 

d. Konsep Harga yang Adil 

Dalam hukum Islam keadilan adalah hal yang paling penting dari 

transaksi atau jual beli (muamalah) bahkan seluruh jenis akad atau transaksi. 

Di dalam Al-Qur’an adil merupakan tujuan samawi dan merupakan salah 

satu asma Allah SWT.  

Al- Qur’an sangat menekankan perlunya keadilan. Menurut Islam 

adil mempergunakan gagasan pertama dalam jual beli, Rasulullah SAW 

menyatakan bahwa tidak adil sifatnya sama riba dimana seseorang yang 

menjual terlalu mahal di atas kepercayaan pelanggan. Islam mengatur agar 

persaingan di pasar dilakukan dengan bentuk yang akan menimbulkan 

keadilan ketidakadilan dilarang. 

                                                             
30 Ibid.,139 
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Tujuan dari perdagangan adalah mencari keuntungan sedangkan 

Islam tidak pernah batasan tertentu bagi seseorang pedagang dalam 

memperoleh untung, namun bagaiman pun juga adalah tidak adil apabila 

seseorang membeli tidak sesuai dengan barang atau dengan harga yang 

sedang berlaku.  

Dalam menentukan harga suatu produk, barang, makanan atau jasa 

terutama bahan barang pokok harus mengacu pada harga pasar dan 

kepentingan bersama (harga yang adil), tidak hanya keuntungan semata, 

karena ekonomi Islam lebih mengutamakan manfaat dalam berusaha bukan 

hanya mencari keuntungan saja. 

 

 


